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ABSTRACT

Fire safety is a critical component of maritime operations, particularly in preventing
and controlling onboard fire incidents that may endanger crew, cargo, and vessel
integrity. One of the primary tools used during the initial stage of firefighting is the
portable fire extinguisher (PFE), although its effectiveness depends heavily on
proper maintenance and operational readiness. This study analyzes constraints in
PFE maintenance onboard MV. HMT Fortune and evaluates their implications for
ship safety, using a qualitative approach through observation and interviews with
the Master and Third Officer. The findings show that although PFE availability is
adequate, several issues persist, including damaged seals, reduced pressure,
outdated inspection labels, poor cleanliness, and improper placement, alongside
limited port time, suboptimal documentation, and insufficient crew training. These
constraints are categorized into technical, operational, managerial, and human
factors. Shipping companies are recommended to strengthen maintenance
systems, documentation, and crew training to comply with international safety
standards
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ABSTRAK

Keselamatan kebakaran merupakan komponen penting dalam operasi maritim,
khususnya dalam mencegah dan mengendalikan kejadian kebakaran di atas kapal
yang dapat membahayakan awak kapal, muatan, dan integritas kapal. Salah satu
alat utama pada tahap awal pemadaman kebakaran adalah alat pemadam api
ringan (APAR), namun efektivitasnya bergantung pada perawatan dan kesiapan
operasional yang tepat. Penelitian ini bertujuan menganalisis kendala perawatan
APAR di kapal MV. HMT Fortune dan implikasinya terhadap keselamatan kapal,
menggunakan pendekatan kualitatif melalui observasi dan wawancara dengan
Nakhoda dan Mualim Ill. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun
ketersediaan APAR mencukupi, masih terdapat masalah seperti kerusakan segel,
penurunan tekanan, label inspeksi tidak diperbarui, kondisi kurang bersih, dan
penempatan tidak strategis, ditambah kendala waktu sandar terbatas, dokumentasi
belum optimal, dan kurangnya pelatihan awak. Kendala ini diklasifikasikan ke faktor
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teknis, operasional, manajerial, dan sumber daya manusia. Disarankan perusahaan
pelayaran meningkatkan sistem perawatan, dokumentasi, dan pelatihan awak guna
memenuhi standar keselamatan internasional

Kata Kunci: Keselamatan Maritim, Alat Pemadam Api Ringan, Perawatan,
Pencegahan Kebakaran, Keselamatan Kapal

A.Pendahuluan

Keselamatan maritim
merupakan salah satu aspek paling
mendasar dalam industri pelayaran,
karena berkaitan langsung dengan
perlindungan keselamatan  jiwa
manusia, kelangsungan operasional
kapal, keamanan muatan, dan
kelestarian lingkungan laut (Handojo
et al., 2022; Kurniasih & Umar, 2022;
Muammar & Mosyofa, 2024). Dalam
setiap kegiatan pelayaran, potensi
bahaya dapat muncul kapan saja, dan
salah satu ancaman yang paling
umum dan berbahaya adalah
kebakaran di atas kapal. Kebakaran di
ruang tertutup seperti kapal memiliki
risikko yang jauh lebih  tinggi
dibandingkan kebakaran di darat
karena keterbatasan ruang gerak,
keberadaan material yang mudah
terbakar, dan kondisi operasional
yang dinamis. Oleh karena itu, upaya
pencegahan dan pemadaman
kebakaran harus dilaksanakan secara
efektif untuk menghindari kerugian

besar yang dapat membahayakan

awak kapal dan merusak kapal (Erwin,
2022; Hati et al., 2023; Sidharta et al.,
2022; Tsany et al., 2023; Wicaksono,
2020).

Salah satu alat pemadam
kebakaran penting yang wajib tersedia
di setiap kapal adalah Alat Pemadam
Api Ringan/APAR (Andromeda et al.,
2019; Karyati & Nawawiwetu, 2020;
Wardana, 2019). APAR berfungsi
sebagai peralatan respons awal yang
digunakan untuk mengendalikan atau
memadamkan kebakaran kecil
sebelum berkembang menjadi insiden
besar. Namun, efektivitas APAR
sangat bergantung pada praktik
perawatan yang tepat dan konsisten,
meliputi pemeriksaan fisik,
pengecekan tekanan, keutuhan segel,
kebersihan,
dokumentasi (Hati et al., 2023;
Maharani et al., 2022; Yuniati &
Wahyuningsih, 2022).

Penelitian

pelabelan, dan

terdahulu telah
mengidentifikasi beberapa masalah
umum terkait perawatan APAR,
seperti jadwal inspeksi yang tidak
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teratur, pelatihan awak kapal yang
kurang memadai, penempatan yang
tidak tepat, serta faktor lingkungan
yang mempercepat kerusakan alat
(Hambyah, 2017; Sari & Sukwika,
2020; Wardana, 2019). Meskipun
penelitian-penelitian tersebut
memberikan wawasan yang berharga,
sebagian besar berfokus pada kondisi
umum di berbagai kapal dan kurang
memberikan analisis spesifik
mengenai kendala operasional di
lingkungan kapal yang sesungguhnya.
Oleh karena itu, terdapat kesenjangan
penelitian dalam memahami
bagaimana kendala-kendala tersebut
secara spesifik memengaruhi
efektivitas perawatan APAR pada
kapal yang beroperasi.

Selain itu, pemahaman tentang
teori api, khususnya segitiga api yang
terdiri dari bahan bakar, panas, dan
oksigen, sangat penting dalam
mencegah dan mengendalikan
kejadian kebakaran (Kurniawan et al.,
2020; Noviyanti, 2022). Berdasarkan
pertimbangan tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis kendala
dalam perawatan alat pemadam api
ringan di atas kapal MV. HMT Fortune
serta mengevaluasi dampaknya

terhadap keselamatan kapal.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif untuk
mengkaji perawatan Alat Pemadam
Api Ringan (APAR) di atas kapal MV.
HMT Fortune. Populasi penelitian
mencakup peralatan keselamatan
serta awak kapal yang bertanggung
jawab atas keselamatan kebakaran,
dengan teknik purposive sampling
digunakan untuk memilih personel
yang relevan. Data dikumpulkan
melalui observasi langsung di atas
kapal, wawancara semi-terstruktur,
dan analisis dokumen, termasuk
catatan perawatan dan rekaman
inspeksi. Instrumen penelitian terdiri
dari daftar periksa observasi dan
pedoman wawancara yang disusun
berdasarkan standar keselamatan
internasional. Data dianalisis secara
deskriptif dengan membandingkan
praktik nyata di lapangan dengan
regulasi yang berlaku, seperti SOLAS
dan Safety Management System
(SMS). Untuk menjamin validitas dan
reliabilitas, dilakukan triangulasi data
dengan memverifikasi silang temuan

dari berbagai sumber.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Berdasarkan inspeksi langsung
di atas kapal MV. HMT Fortune,
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sebagian besar alat pemadam api
ringan (APAR) ditemukan dalam
kondisi fisik yang secara umum baik.
Namun, beberapa unit menunjukkan
ketidaksesuaian dengan  standar
keselamatan, antara lain segel
pengaman yang rusak, tekanan
manometer yang rendah (zona
merah), label inspeksi yang tidak
diperbarui, kondisi alat yang berdebu,
serta penempatan yang kurang tepat.
Temuan ini menunjukkan bahwa
meskipun ketersediaan APAR sudah
memadai, praktik perawatan dan
strategi penempatan belum
sepenuhnya sesuai dengan standar
keselamatan maritim (Hati et al., 2023;
Karyati &

Wardana, 2019).

Nawawiwetu, 2020;

Untuk mendukung temuan
observasi, dilakukan
dengan Nakhoda (M1) dan Mualim IlI

(30) kapal. Nakhoda menegaskan

wawancara

bahwa perawatan alat pemadam api
ringan sangat penting untuk menjamin
keselamatan di atas kapal dan bahwa
inspeksi rutin bersifat wajib. Namun,
hasil observasi lapangan
menunjukkan adanya penyimpangan
dari prosedur yang telah ditetapkan,
yang mengindikasikan bahwa

implementasinya belum diterapkan

secara konsisten pada seluruh unit.
Temuan ini sejalan dengan penelitian
terdahulu yang menyoroti bahwa
faktor manusia dan ketidakpatuhan
terhadap prosedur merupakan
penyebab utama kegagalan peralatan
keselamatan (Hati et al., 2023;

Sidharta et al., 2022).

Mualim 1l menyampaikan

bahwa permasalahan perawatan
meliputi penurunan tekanan akibat
usia alat atau kondisi lingkungan,
kerusakan segel pengaman, dan
korosi akibat paparan air laut. Inspeksi
rutin, pengecatan ulang tabung yang
berkarat, serta penggantian alat yang
telah kedaluwarsa disebutkan sebagai
tindakan perbaikan yang diperlukan.
Faktor lingkungan seperti kelembapan
dan paparan garam secara signifikan
mempercepat kerusakan alat, sejalan
dengan penelitian maritim lainnya
yang mengidentifikasi paparan
lingkungan sebagai penyebab utama
kegagalan peralatan (Hambyah, 2017;

Maharani et al., 2022).

Temuan penelitian
menunjukkan bahwa kendala utama
dalam perawatan APAR di atas kapal
MV. HMT Fortune dapat dikategorikan
ke dalam empat aspek, yaitu teknis,

operasional, manajerial, dan faktor
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manusia. Permasalahan teknis
meliputi penurunan tekanan dan
korosi. Kendala operasional berkaitan
dengan keterlambatan pengisian
ulang akibat keterbatasan waktu
sandar dan ketersediaan layanan.
Permasalahan manajerial berkaitan
dengan sistem dokumentasi yang
lemah, sementara faktor manusia
mencakup kurangnya disiplin dan
pelatihan di kalangan awak kapal.

Temuan ini sejalan dengan penelitian

sebelumnya yang  menunjukkan
bahwa kegagalan perawatan
peralatan keselamatan sering

disebabkan oleh kombinasi kesalahan
manusia, faktor lingkungan, dan
lemahnya sistem manajemen (Hati et
al., 2023; Sidharta et al., 2022; Tsany
et al., 2023).

D. Kesimpulan

Penelitian ini telah mengkaji
praktik perawatan alat pemadam api
ringan (APAR) di atas kapal MV. HMT
Fortune dan mengidentifikasi
beberapa kendala penting yang
memengaruhi
Meskipun APAR tersedia dalam

jumlah yang memadai, kesiapan

efektivitasnya.

operasionalnya  terganggu  oleh
berbagai permasalahan, termasuk

kerusakan segel pengaman,

penurunan tekanan, label inspeksi
yang tidak diperbarui, kondisi yang
kurang bersih, serta penempatan
yang tidak tepat. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kendala-kendala
tersebut melibatkan faktor teknis,
operasional, manajerial, dan manusia.
Keterbatasan waktu sandar, sistem
dokumentasi yang belum memadai,
serta kurangnya pelatihan awak kapal
berkontribusi  signifikan  terhadap
ketidakkonsistenan praktik
perawatan. Hal ini menunjukkan
adanya kesenjangan antara standar
keselamatan yang telah ditetapkan

dengan implementasinya di lapangan.

Disarankan agar perusahaan
pelayaran =~ memperkuat  protokol
perawatan, memperbaiki  sistem
dokumentasi inspeksi, serta
meningkatkan  program pelatihan
awak kapal guna memastikan
kepatuhan terhadap standar

keselamatan internasional dan
meningkatkan kinerja keselamatan
kebakaran di atas kapal secara

keseluruhan..
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